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   TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN PRIMBON 

JAWA TENTANG KEHARMONISAN DALAM  PERKAWINAN  

(Studi Kasus di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto)  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang 

menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh.
1
 Perkawinan disebut juga “pernikahan”, 

berasal dari kata nika>h} (نكا ح) yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, 

saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wat}i’).2 Kata 

“nikah” sendiri sering dipergunakan untuk arti akad nikah.
3
 

Dalam Undang-undang Perkawinan pasal 1 dirumuskan pengertian 

perkawinan sebagai berikut “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa”. 

Allah mensyariatkan pernikahan kepada manusia karena ingin 

menjadikan manusia berbeda dengan makhluk lainnya, yang hidup bebas tanpa 

adanya aturan yang mengikat hanya mengikuti hawa nafsunya. Demi menjaga 

kehormatan dan martabat kemuliaan menusia selaku khalifah Allah dimuka 

bumi, maka diadakanlah hukum yang sesuai dengan martabatnya sehingga 

                                                             
1 Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 456. 
2 Muhammad bin Ismail Al-Kahlany, Subul al-Salam,  jilid 3, (Bandung: Dahlan, t.t.), 109. Lihat 

pula Al-Syarif Ali bin Muhammad Al-Jurjaniy, Kitab Al-Ta’rifat, (Beirut: Da>r al Kutub al-

‘Ilmiyah, 1988), 246. 
3 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), 29. 
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hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan 

berdasarkan saling rida. Dengan ucapan ijab kabul sebagai lambang dari 

adanya rasa ridho meridhoi dan dengan dihadiri para saksi yang menyaksikan 

jika kedua sejoli saling terikat.
4
 

Segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia pasti mempunyai tujuan 

dan fungsi. Tujuan perkawinan adalah untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat 

kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 

mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih 

sayang, untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan 

mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syariah.
5
 

Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi 

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera 

dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota 

keluarga; sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan 

terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah 

kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.
6
 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 ditegaskan tentang tujuan 

adanya perkawinan, yakni perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang saki>nah mawaddah warah}mah.7 

                                                             
4 LM. Syarifie, Membina Cinta Menuju Perkawinan, (Gresik: Putra Pelajar, 1999), 10-11. 
5 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty 

Yogyakarta, 2007), 12. 
6 Zakiyah Darajat, et al.,  Ilmu Fiqh, jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 48-53. 
7 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2013), 324. 
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Berangkat dari hal ini, untuk mencapai semua itu maka terlebih 

dahulu harus dengan jalan pernikahan, sebagaimana firman Allah dalam surah 

An-Nahl ayat 72 : 

َ  ازَ وَاجِكهم   مِّن   لَكهم   ازَ وَجًاوَّجَعَلَ  انَ  فهسِكهم   مِن   لَكهم   جَعَلَ  وَالله   تِ  الطَّيِبَا مِّنَ  وَّرَزَقَكهم   وَحَفَدَةً  بنَِي 

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu, dan 

memberimu rezeki dari yang baik-baik. (QS. An-Nahl : 72)
8
 

Membentuk keluarga artinya membentuk kesatuan masyarakat 

terkecil dari suami, istri, dan anak. Membentuk rumah tangga artinya 

membentuk kesatuan hubungan suami istri dalam satu wadah yang disebut 

rumah kediaman bersama. Bahagia artinya ada kerukunan dalam hubungan 

antara suami dan istri, atau antara suami, istri, dan anak-anak dalam rumah 

tangga. Kekal berarti berlangsung terus-menerus seumur hidup dan tidak 

boleh diputuskan begitu saja atau dibubarkan menurut kehendak dari masing-

masing pihak. 

Setiap orang yang telah mengikatkan diri dalam sebuah tali 

pernikahan tentu saja menginginkan rumah tangga yang saki>nah mawaddah 

warah}mah. Untuk menciptakan rumah tangga yang seperti itu, pasangan 

suami istri harus bisa menjaga keharmonisan dalam suatu hubungan. 

Keharmonisan keluarga merupakan dambaan setiap keluarga. Untuk 

mewujudkan keluarga harmonis sebagaimana yang didambakan merupakan 

usaha yang tidak mudah karena tebentuknya keluarga merupakan sebuah 

proses panjang dan melalui penyesuaian yang kompleks. Berbagai upaya 

dilakukan oleh anggota keluarga untuk mencapai keluarga yang harmonis. 

                                                             
8 Ketua Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al Qur’an, 1 Maret 1971), 412. 
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Sebuah keluarga disebut harmonis apabila seluruh anggota keluarga merasa 

bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan, serta puas 

terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi atau aktualisasi 

diri) yang meliputi aspek fisik, mental, emosi dan sosial seluruh anggota 

keluarga. 

Keharmonisan keluarga berkaitan dengan suasana hubungan 

perkawinan yang bahagia dan serasi. Menjaga keharmonisan dalam keluarga 

tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, namun membutuhkan 

perjuangan dan pengorbanan. Terkadang pasangan suami istri akan 

dihadapkan pada suatu masalah yang cukup berat, tinggal bagaimana cara 

menyikapi masalah tersebut agar tetap terjaga keharmonisan keluarganya. 

Semua orang menginginkan yang terbaik dalam rumah tangganya, tidak ada 

yang ingin diduakan ataupun dibohongi. 

Tidak semua keluarga dapat tercipta secara harmonis seperti yang 

dibayangkan banyak orang. Banyak keluarga yang tidak harmonis dan juga 

tidak dapat mempertahankan hubungan perkawinan dan berakhir dengan 

perceraian. Semestinya perceraian merupakan alternatif terakhir yang diambil 

oleh pasangan suami-istri, ketika semua permasalahan tidak lagi dapat 

diselesaikan dengan alternatif yang lain. 

Pada kenyataannya yang terjadi di masyarakat ialah 

ketidakharmonisan yang disebabkan karena adanya ketidakcocokan. Menurut 

masyarakat di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto, hal 

ini bisa terjadi karena adanya keluarga yang dianggap melanggar aturan-

aturan yang telah lama ada di masyarakat. Seperti tetap melangsungkan 
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pernikahan meskipun dalam perhitungan Jawa (yang biasa disebut primbon 

Jawa atau weton) tidak menemukan kecocokan dalam perhitungannya. 

Primbon Jawa atau weton adalah hari kelahiran seseorang dan 

pasarannya seperti Senin Kliwon, Selasa Legi, dan lain-lain. Hal ini biasanya 

diperuntukan bagi orang-orang yang hendak melangsungkan perkawinan demi 

mewujudkan rumah tangga yang bahagia, tenteram penuh kasih sayang, baik 

dalam menentukan cocok atau tidaknya calon pasangannya. Bila hitungan ini 

cocok dengan hitugan yang ditentukan, maka perjodohan itu akan 

dilaksanakan. Akan tetapi, apabila sebaliknya walaupun calon pengantinnya 

sudah sama-sama suka dan saling mencintai, orang tua terkadang melarang 

anaknya untuk tidak melanjutkan hubungannya. Dan apa yang dilakukan 

orang tua semata-mata demi kebahagiaan anaknya nanti. 

Untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan maka digunakan 

perhitungan Jawa dalam kegiatan perkawinan dan sebisa mungkin harus 

menghindari larangan-larangan yang ada dalam perhitungan Jawa. Menurut 

masyarakat di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto yang 

tidak menggunakan perhitungan Jawa atau melanggar larangan dari 

perhitungan Jawa dan akhirnya meraka mendapatkan musibah. Pengalaman 

terdahulu inilah yang menjadi faktor yang paling mempengaruhi keyakinan 

masyarakat terhadap perhitungan Jawa dalam kegiatan perkawinan. 

Digunakannya perhitungan Jawa dalam kegiatan perkawinan 

bertujuan agar pelaksanaan kegiatan perkawinan tidak ada halangan suatu 

apapun, semuanya selamat dan untuk kehidupan pengantin ke depannya.  
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Di dalam ajaran agama Islam tidak ditentukan cocoknya weton 

sebagai upaya dalam memilih jodoh, tidak membatasi atau melarang golongan 

dari golongan manapun, masyarakat manapun yang terpenting adalah tidak 

adanya sebab yang haram untuk dikawini, baik haram untuk selamanya atau 

pun haram untuk sementara. Demikian juga sabda Rasulullah saw. : 

ي   اتِ ذَ بِ  ر  فَ اظ  ا، فَ هَ نِ ي  دِ لِ ا، وَ الَِ مَ لَِ ا، وَ هَ بِ سَ لَِ ا، وَ الَِ مَ لِ :  ت هن كَحه ال مَر أةَه لَِِر بعَ    ( بخاريالرواه ) اكَ دَ يَ  ت  بَ رِ نِ تَ الدِّ

Wanita itu lazimnya dinikahi karena empat hal, hartanya, 

keturunannya, kecantikannya dan agamanya. Maka carilah wanita yang taat 

beragama, niscaya kamu akan beruntung tangan kananmu.
9
 

Dalam masalah perkawinan yang termasuk hadis Rasulullah saw. dan 

membina keluarga sejahtera itu faktor agama yang seharusnya menjadi titik 

beratnya, untuk mendapatkan derajat berbahagia dalam berumah tangga.
10

 

Mayoritas masyarakat yang menggunakan Alquran dan hadis sebagai 

pedoman hidup, masih mengacu pada primbon Jawa yang berisi kumpulan 

ramalan dan kebiasaan nenek moyang yang belum tentu kebenarannya. 

Kondisi yang demikian terjadi karena primbon Jawa merupakan identitas 

masyarakat. 

Pandangan masyarakat tersebut membuat konsep agama dan budaya 

bercampur. Sebenarnya agama bernilai mutlak, kebudayaan bersifat nisbi, 

tergantung pada ruang dan waktu. Kebudayaan Islam di Indonesia, tidak lain 

adalah kecenderungan memutlakkan sesuatu yang nisbi, walaupun yang nisbi 

itu memiliki arti penting ditinjau dari sudut pandang budaya dan sejarah. 

Padahal tidak sedikit dari bentuk-bentuk dan jelmaan-jelmaan budaya itu 

                                                             
9 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Bukhari, jilid 7, (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1993), 10. 
10 Abdur Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 102. 
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sebenarnya tidak lebih dari hasil interaksi dan dialog antara Islam sejagad 

dengan keadaan-keadaan masyarakat dalam ruang dan waktu tertentu yang 

tuntutannya berbeda-beda. Bila umat Islam sadar dan memahami ini dengan 

baik, maka terbukalah ruang bagi perubahan dan pembaharuan bermakna 

sehingga transformasi nilai-nilai dan pandangan hidup Islam bisa dilakukan 

secara mulus, kreatif dan tepat guna.
11

 

Permasalahan yang sering terjadi di masyarakat di Desa Pugeran 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto adalah masih ada sebagian 

masyarakat yang mempercayai dan melakukan hitungan primbon Jawa sebagai 

landasan untuk melangsungkan perkawinan. Perkawinan yang seperti itu tidak 

diatur dalam hukum Islam dan pada kenyataannya apa yang diperhitungkan 

pada saat perjodohan dengan menggunakan primbon Jawa seringkali bertolak 

belakang pada saat membina rumah tangga. Begitupun sebaliknya, masyarakat 

yang melangsungkan perkawinan tanpa menggunakan primbon Jawa juga 

tidak selalu mempunyai kehidupan yang harmonis.  

Berangkat dari masalah di atas bisa ditarik benang merah bahwa 

hitungan weton atau primbon Jawa yang dilakukan calon pengantin pria dan 

calon pengantin wanita yang akan melangsungkan perkawinan bukan menjadi 

jaminan bahwa rumah tangganya akan harmonis. Hal inilah yang membuat 

penulis tergerak untuk meneliti lebih dalam lagi mengkaji hal tersebut. Untuk 

itu penulis mengambil judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan 

Primbon Jawa Tentang Keharmonisan dalam Perkawinan (Studi Kasus di 

Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto)”. 

                                                             
11 Abdul Halim, Menembus Batas Tradisi, Menuju Masa Depan Yang Membebaskan, (Jakarta: 

Kompas, 2006), 97. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka dapat 

ditulis identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi tradisi pelaksanaan primbon Jawa  

2. Validitas primbon Jawa dengan asas-asas dalam perkawinan. 

3. Primbon Jawa dapat membuat rumah tangga seseorang lebih bahagia dan 

harmonis. 

4. Hukum primbon Jawa menurut Islam. 

5. Tradisi larangan nikah karena ketidakcocokan hitungan weton di Desa 

Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. 

6. Faktor yang melatar belakangi tradisi primbon Jawa sebagai landasan 

dalam melangsungkan perkawinan di Desa Pugeran Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. 

7. Aspek positif dan negatif bagi masyarakat yang menerapkan sistem 

primbon Jawa. 

8. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan primbon Jawa. 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis memilih Desa Pugeran 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto sebagai objek penelitian. Dengan 

banyaknya masyarakat yang masih mempercayai dan mempratikkan primbon 

Jawa dalam melakukan perjodohan. Hal ini berkaitan dengan tinjauan hukum 

Islam terhadap primbon Jawa tentang keharmonisan dalam perkawinan. 
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Penelitian skripsi ini nantinya tidak meluas dan keluar dari pokok 

pembahasan. Oleh karena itu penulis membatasi masalah dalam pembahasan 

ini dengan: 

1. Deskripsi tradisi primbon Jawa di Desa Pugeran Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. 

2. Tinjaun hukum Islam terhadap pelaksanaan primbon Jawa tentang 

keharmonisan dalam perkawinan di Desa Pugeran Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aspek positif dan negatif bagi masyarakat yang menerapkan 

sistem primbon Jawa di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan primbon Jawa 

tentang keharmonisan dalam perkawinan di Desa Pugeran Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk menarik perbedaan yang mendasar 

antara penelitian yang dilakukan, dengan kajian atau penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya. Setelah melakukan penelusuran, penelitian terdahulu 
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mengangkat dengan membahas tentang primbon Jawa, melainkan ada 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, diantaranya yaitu: 

1. Abdul Hamid, Mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya lulus pada tahun 2009 dengan penelitian yang 

berjudul “Studi Kasus terhadap Penetapan PA Kota Kediri Nomor 

06/Pdt.P/2008/PA.Kdr tentang Wali Ad{al Karena Kesamaan Weton 

Menurut Hukum Islam”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

dalam proses penetapan wali ad}l pemohon hadir dalam sidang dan wali 

pemohon tidak hadir serta tidak diwakilkan. Proses sidang tidak hanya 

pada sidang pertama saja, akan tetapi sampai ditetapkannya penetapan 

sidang oleh majelis hakim. Ketua majelis berusaha memberi saran agar 

kepada pemohon, agar tidak meneruskan permohonannya akan tetapi tidak 

berhasil.
12 

2. Zubaidah, Mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya lulus pada tahun 2004 dengan penelitian yang 

berjudul “Persepsi Masyarakat Muslim Desa Ngraseh Kecamatan Dander 

Kabupaten Bojonegoro tentang Hitungan Weton Antara Calon Suami 

Isteri terhadap Keharmonisan Rumah Tangga : Perspektif Hukum Islam”. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa pengaruh weton antara calon suami 

istri terhadap keharmonisan rumah tangga, terjadi karena adanya tradisi 

masyarakat secara turun temurun bahwa bila hitungan weton tersebut 

tidak dilakukan akan menimbulkan musibah berupa sakit, macetnya rizki, 

                                                             
12 Abdul Hamid, “Studi Kasus Terhadap Penetapan PA Kota Kediri No. 06/Pdt.P/2008/PA. Kdr 

Tentang Wali Adal Karena Kesamaan Weton Menurut Hukum Islam” (Skripsi—IAIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2009), 50. 
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terjadi pertengkaran terus menerus, cerai atau mati bagi orang yang tidak 

menggunakannya maupun keluarganya.
13 

3. Asti’ani, Mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya lulus pada tahun 2010 dengan penelitian yang berjudul 

“Larangan Perkawinan “Weton Gotong Kliwon” di Desa Gempol Tuk 

Mloko Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Hamil di luar Nikah)”. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa bentuk perkawinan “weton gotong 

kliwon” di Desa Gempol Tuk Mloko Kecamatan Sarirejo Kabupaten 

Lamongan, ada dua macam : a) perkawinan “weton gotong kliwon” 

dengan dilengkapi ritual adat, b) perkawinan “weton gotong kliwon” oleh 

calon pasangan suami istri yang hamil di luar nikah.
14

 

4. Ja’far Shodiq, Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan 

Ampel Surabaya lulus pada tahun 2014 dengan penelitian yang berjudul 

“Analisis Hukum Islam terhadap Kecocokan Saton Sebagai Syarat Nikah 

di Desa Kamal Kuning Kecataman Krejengan Kabupaten Probolinggo 

Jawa Timur”. Hasil penelitian menyatakan bahwa kecocokan saton 

merupakan syarat nikah yang harus dipenuhi oleh calon pria ketika 

melakukan proses nglamar ke pihak wanita. Apakah saton si pria cocok 

dengan saton si wanita. Bagi masyarakat setempat saton merupakan 

hitungan yang didasarkan pada huruf pertama dari nama kedua pasangan, 

                                                             
13 Zubaidah, “Persepsi Masyarakat Muslim Desa Ngraseh Kecamatan Dander Kabupaten 

Bojonegoro tentang Hitungan Weton Antara Calon Suami Istri terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga : Perspektif Hukum Islam” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2004), 71. 
14 Asti’ani, “Larangan Perkawinan “Weton Gotong Kliwon” di Desa Gempol Tuk Mloko 

Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan (Studi Kasus Hamil di Luar Nikah)” (Skripsi—IAIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 44.  
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calon pengantin pria dan calon pengantin wanita. Kemudian huruf pertama 

tersebut dicek pada Aksara Jawa (HANACARAKA). Jika kecocokan saton 

itu diabaikan dalam sebuah pernikahan, maka dikhawatirkan rumah tangga 

kedua mempelai ditimpa hal-hal yang tidak diinginkan seperti sulitnya 

memperoleh rezeki yang cukup, salah satu antara suami isteri sakit-sakitan 

dan bahkan bias menemui kematian.
15

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka penulisan skripsi ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui aspek positif dan negatif bagi masyarakat yang 

menerapkan sistem primbon Jawa di Desa Pugeran Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan primbon 

Jawa tentang  keharmonisan dalam perkawinan di Desa Pugeran 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi aspek teoritis dan aspek 

praktis. 

1. Aspek teoritis, yaitu dapat dijadikan bahan bagi peneliti selanjutnya dan 

dapat dijadikan bahan masukan dalam memahami tentang tradisi 

                                                             
15 Ja’far Shodiq, “Analisis Hukum Islam Terhadap Kecocokan Saton Sebagai Syarat Nikah di 

Desa Kamal Kuning Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo Jawa Timur” (Skripsi—UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2014), 64. 
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pelaksanaan primbon Jawa sebagai landasan dalam melangsungkan 

perkawinan di Desa Pugeran Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini juga 

diharapkan menambah wawasan pengetahuan tentang tradisi primbon 

Jawa di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. 

2. Aspek praktis, yaitu dapat dimanfaatkan sebagai penambah wawasan dan 

menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat Desa Pugeran Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto dalam pelaksanaan perkawinan tentang 

adanya tradisi primbon Jawa sebagai landasan dalam melangsungkan 

perkawinan. 

 

G. Definisi Operasional 

Dalam definisi operasional ini dipaparkan istilah-istilah penting yang 

terkait dengan penelitian, diantaranya : 

1. Hukum Islam, yaitu peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 

berkenan dengan kehidupan berdasarkan Alquran dan hadis atau  disebut 

juga dengan hukum syarak.
16

 Hukum Islam dalam penelitian ini adalah 

hukum Islam yang berdasarkan pada hasil ijtihad para fukoha yang 

berkaitan dengan ‘urf. ‘Urf merupakan bagian dari adat, karena kebiasaan 

merupakan suatu hal yang diulang-ulang. Dalam hal ini adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan adat dalam masyarakat yakni primbon 

Jawa. 

2. Primbon Jawa, yaitu kitab yang berisikan ramalan (perhitungan hari baik, 

hari nahas, dsb.); buku yang menghimpun berbagai pengetahuan kejawaan, 

                                                             
16 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 169. 
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berisi rumus ilmu gaib (rajah, mantra, doa, tafsir, mimpi), sistem bilangan 

yang pelik untuk menghitung hari mujur untuk mengadakan selamatan, 

mendirikan rumah, memulai perjalanan dan mengurus segala macam 

kegiatan yang penting, baik bagi perorangan maupun masyarakat.
17

  

3. Keharmonisan, yaitu perihal keadaan harmonis, keselarasan, keserasian 

dalam rumah tangga yang perlu dijaga.
18

 Primbon Jawa disini menjadi 

usaha setiap calon pengantin pria dan wanita untuk bisa mencapai 

perkawinan yang harmonis. 

Berdasarkan definisi operasional yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan 

Primbon Jawa tentang Keharmonisan dalam Perkawinan  di Desa Pugeran 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto”, terbatas pada pembahasan 

mengenai tradisi primbon Jawa yang dilakukan sebelum perkawinan di Desa 

Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto, yang kemudian akan 

dianalisis dengan hukum Islam. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research). Oleh karena itu, data yang dikumpulkan merupakan data yang 

diperoleh dari lapangan sebagai objek penelitian kualitatif. Agar penulisan 

skripsi ini dapat tersusun dengan benar, maka penulis memandang perlu untuk 

mengemukakan metode penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

 

                                                             
17 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 896. 
18 Ibid., 390. 
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1. Data yang dikumpulkan 

Agar dalam pembahasan skripsi ini nantinya bisa dipertanggung 

jawabkan dan relevan dengan permasalahan yang diangkat, maka penulis 

membutuhkan data sebagai berikut: 

a. Data tentang masyarakat yang masih mempercayai dan menggunakan 

hitungan primbon Jawa dalam perjodohannya. 

2. Sumber data   

Berdasarakan data yang akan dihimpun di atas, maka yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber primer  

Sumber data primer disini adalah sumber data yang diperoleh 

secara langsung dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini sumber 

data primer adalah: 

1) Keterangan dari pelaku pernikahan berupa 5 (lima) pasang 

narasumber di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto. 

2) Keterangan dari 2 (dua) tokoh masyarakat di Desa Pugeran 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. 

b. Sumber sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, seperti literatur-literatur mengenai 

perkawinan. Antara lain: 

1) LM. Syarifie, Membina Cinta Menuju Perkawinan. 
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2) Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan. 

3) Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia. 

4) Kompilasi Hukum Islam. 

5) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

6) Abd. Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat. 

7) Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam 

Hukum Indonesia. 

8) Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih 

Bukhari. 

3. Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
19

 Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh 

masyarakat di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto 

yang mempercayai dan melakukan hitungan primbon Jawa sebagai 

landasan dalam melangsungkan perkawinan.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu.
20

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

                                                             
19 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 61. 
20 Ibid., 62. 
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ada 5 (lima) keluarga yang mempercayai dan melakukan hitungan primbon 

Jawa sebagai landasan dalam melangsungkan perkawinan. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat 

menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Maka kegiatan pengumpulan 

data harus dirancang dengan baik dan sistematis, agar data yang 

dikumpulkan sesuai dengan permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.
21

 Apabila wawancara bertujuan untuk 

mendapat keterangan atau untuk keperluan informasi maka individu 

yang menjadi sasaran wawancara adalah informan. Pada wawancara ini 

yang penting adalah memilih orang-orang yang tepat dan memiliki 

pengetahuan tentang hal–hal yang ingin diketahui.
22

 Dalam hal ini 

wawancara dilakukan kepada tokoh masyarakat Desa Pugeran dan 

pelaku pernikahan. 

b. Studi dokumen 

Studi dokumen merupakan salah satu sumber untuk 

memperoleh data dari buku dan bahan bacaan mengenai penelitian 

                                                             
21  Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 

83. 
22 Burhan Ashsofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 97. 
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yang pernah dilakukan.
23

 Data yang dikumpulkan yakni yang berkaitan 

dengan perkawinan, ‘urf, dan primbon Jawa. 

5. Teknik pengolahan data 

Oleh karena sumber data penelitian ini adalah studi kasus atau 

lapangan, maka teknik yang digunakan adalah dokumenter dan interview 

(wawancara) data yang dikumpulkan dengan cara mencari datanya 

langsung ke lapangan, dengan mewawancarai beberapa keluarga yang  

perkawinannya berdasarkan primbon Jawa dan beberapa keluarga yang 

perkawinannya tidak berdasarkan primbon Jawa. Setelah mendapatkan 

data yang diinginkan dari lapangan itu kemudian data tersebut dianalisis 

dan disimpulkan. 

Setelah data terkumpul, maka hal yang harus dilakukan adalah 

psoses editing (pemeriksaan data) yakni memeriksa kembali data-data 

yang diperoleh tentang perkawinan yang berdasarkan primbon Jawa 

terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, keserasian dan keterkaitan 

antara data satu dengan data yang lain.
24

 

6. Teknik analisis data 

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap baik dari 

lapangan dan dokumentasi, tahap selanjutnya adalah analisis data. Seperti 

halnya teknik pengumpulan data, analisis data juga merupakan bagian 

yang penting dalam sebuah penelitian. Dengan menganalisis, data dapat 

diberi arti dan makna yang jelas sehingga dapat digunakan untuk 

                                                             
23 Soerjono Soekanto, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), 201. 
24 Rianto, Metode Peneltian Sosial dan Hukum,  (Jakarta: Granit, 2004), 118.  
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memecahkan masalah dan menjawab persoalan-persoalan yang ada dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif ini mendiskripsikan data hendaknya 

peneliti tidak memberikan interpretasi sendiri. Temuan lapangan 

hendaknya dikemukakan dengan berpegang pada teknik dalam memahami 

realitas. Penulisan hendaknya tidak bersifat penafsiran atau evaluatif. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik deskriptif dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu pola pikir 

yang berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus yakni aturan hukum 

Islam yang menjelaskan tentang masalah perkawinan dan hukum primbon 

Jawa menurut Islam, lalu aturan tersebut berfungsi untuk menganalisis 

hal-hal yang bersifat umum yang terjadi di lapangan yaitu tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap pelaksanaan primbon Jawa tentang keharmonisan 

dalam perkawinan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah alur dari struktur penelitian secara 

sistematis dan logis. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan  penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. Dari bab ini akan diketahui tentang 

tatacara bagaimana penelitian akan dilaksankan. 
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Bab Kedua tentang landasan teori, bab ini menjelaskan tentang 

tinjauan hukum Islam tentang primbon Jawa di Desa Pugeran Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto mengenai primbon Jawa. Teori tentang ‘urf 

meliputi pengertian, macam-macam, syarat-syarat dan kehujjahan ‘urf. Serta 

kaidah-kaidah fiqh tentang ‘urf. 

Bab Ketiga memuat data yang berkenaan dengan hasil penelitian 

terhadap tradisi primbon Jawa di Desa Pugeran Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. Dalam sub bab ini membahas keadaan geografis 

meliputi luas dan batas wilayah, letak geografis, pendidikan, keagamaan 

masyarakat dan gambaran tradisi primbon Jawa sebagai landasan dalam 

melakukan perjodohan dan alasan terjadinya tradisi primbon Jawa di Desa 

Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. 

Bab Keempat merupakan analisis data terhadap data yang telah 

dideskripsikan guna menjawab masalah penelitian, menafsirkan dan 

mengintegrasikan temuan penelitian kedalam pengetahuan yang sempurna, 

yang didalamnya dijelaskan dan diungkapkan secara tuntas. Bab ini berisi 

tentang analisis hukum islam terhadap primbon Jawa tentang keharmonisan 

dalam perkawinan di Desa Pugeran Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto. 

Bab Kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil dari penelitian dan memberikan 

solusi atau pendapat tentang hasil penelitiannya. 

 

  


